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ABSTRAK

Iza Elvira Salman : Hubungan Antara Kesiapan Belajar Dengan Hasil Belajar
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Paket C Di Pkbm Titian Amanah Kayu
Tanam.

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar warga belajar yang
mengikuti program paket C di PKBM Titian Amanah Kayu Tanam dalam pelajaran
Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian adalah 1) Untuk mengetahui gambaran kesiapan
warga belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada program paket C di PKBM
Titian Amanah, Kecamatan Kayu Tanam. 2) Untuk mengetahui hasil belajar warga
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada program paket C di PKBM Titian
Amanah, Kecamatan Kayu Tanam. 3) Untuk mengetahui korelasi kesiapan belajar
dengan hasil belajar warga belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada
program paket C di PKBM Titian Amanah, Kecamatan Kayu Tanam.

Penelitian ini dikelompokkan dalam penelitian kuantitatif korelasional.
Dimana populasi yang dimaksud peneliti ialah warga belajar kelas X dan XI yang aktif
pada tahun ajaran semester genap 2022/2023. Dengan jumlah populasi sebanyak 27
warga belajar. Sampel penelitian pada kajian ini diambil sebanyak 75% atau berjumlah
sebanyak 20 warga belajar dengan memakai teknik stratified random sampling.
Kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus Rank Order.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Kesiapan belajar warga belajar
paket C di PKBM Titian Amanah Kayu Tanam dikategorikan rendah. 2) Hasil belajar
warga belajar paket C di PKBM Titian Amanah Kayu Tanam dikategorikan rendah
dikarenakaan banyak nilai warga belajar yang di bawah KKM. 3) Terdapat korelasi
yang signifikan antara kesiapan belajar dengan hasil belajar warga belajar paket C di
PKBM Titian Amanah. Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi
yang dapat diberikan. Pertama, diharapkan kepada lembaga untuk dapat menyediakan
fasilitas yang lebih baik lagi sehingga semangat dan kesiapan warga belajar dalam
belajar akan meningkat. Kedua, pengajar diharapkan menggunakan metode inovatif
untuk meningkatkan semangat dan kesiapan peserta didik selama proses belajar.
Ketiga, peneliti di masa depan diharapkan terlibat dalam penelitian dengan faktor-
faktor baru dan menggunakan metode inovatif untuk memasukkan dan
menggabungkan variabel-variabel yang sudah ada.

Kata Kunci : Kesiapan Belajar, Hasil Belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah kegiatan yang tidak akan terpisahkan dari kehidupan
seseorang. Setiap individu mengalami proses belajar di sepanjang hidup
mereka. Maksudnya seseorang dapat membuat perubahan bagi dirinya melalui
pembelajaran. Perubahan tersebut merupakan perubahan hidup kearah yang
lebih baik. Perubahan tersebut dapat berbentuk pengetahuan, perilaku, atau

memiliki pengetahuan baru setelah belajar.

Pernyataan di atas senada dengan ’belajar ialah suatu cara yang dapat
menyebabkan seseorang mengalami perubahan pada dirinya. Perubahan yang
terjadi ialah hasil yang didapat setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan tadi
mencakup perubahan perilaku, keterampilan, kecakapan, kemampuan,
pengetahuan, pemahaman dan perubahan lainnya yang mengarah kepada

perubahan positif”, Sudjana (dalam Engel, 2019).

Hasil belajar ialah hasil yang telah diraih peserta didik sesudah
mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar didapatkan setelah proses
pembelajaran, hasil tersebut dapat memberikan menambah pemahaman,
pengetahuan, keterampilan individu, serta perubahan perilaku individu (Andra
& Sunarti, 2022). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar diperoleh seseorang

apabila telah menyelesaikan proses pembelajaran, di mana hasil tersebut



menghasilkan perubahan atas sikap, pengetahuan, perilaku, keterampilan serta

pemahaman individu.

Hasil belajar adalah hasil akhir dalam sebuah proses pembelajaran di
mana pada hasil belajar terdapat keputusan untuk menentukan tinggi atau
rendahnya nilai yang didapatkan oleh warga belajar setelah mengikuti aktivitas
pembelajaran. Hasil belajar tersebut dapat dinyatakan tinggi apabila
kompetensi yang dimiliki warga belajar meningkat dari hasil belajar

sebelumnya, (Turdjai, 2016).

Ketika warga belajar bersiap untuk belajar dari seorang tutor, maka
mereka akan berusaha untuk memberikan respon yang positif terhadap
pertanyaan serta instruksi yang diberikan tutor selama pembelajaran
berlangsung. Untuk mendukung proses kegiatan belajar, dibutuhkan kesiapan
warga belajar untuk belajar. Djamarah (2021) juga berpendapat, apabila
seorang individu tidak dapat menerima materi pembelajaran yang diajarkan,
maka tidak bisa dipaksakan. Sebab seseorang yang belum siap untuk belajar
seperti orang yang menuangkan air, namun tidak ada wadah untuk menampung

airnya.

Kesiapan belajar akan mempengaruhi kesuksesan aktivitas belajar,
warga belajar yang mempersiapkan diri sebelum kelas dimulai dapat
menentukan dan mempengaruhi hasil belajar warga belajar tersebut. Kesiapan
belajar ialah persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran

itu sendiri, Nasution (2010). Hal ini dibuktikan dengan warga belajar yang



mengedepankan proses belajar untuk tercapainya pembelajaran yang maksimal.

apa yang dilakukan warga belajar.

Salah satu lembaga tempat diselenggarakannya pendidikan nonformal adalah
PKBM. PKBM Titian Amanah terletak di Korong Pasa Tangah, Nagari Kayu Tanam,
Kecamatan 2x11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman, yang pada saat ini di
pimpin oleh Ibu Shofiah. PKBM Titian Amanah menyediakan program
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar masyarakat. Pendidikan
kesetaraan merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal dengan beberapa
program diantaranya program paket A sederajat sekolah dasar, paket B sederajat
sekolah menengah pertama, dan paket C sederajat sekolah menengah atas,

(Ramadhani, Syuraini, 2018).

Berdasarkan pada observasi yang dilakukan di PKBM Titian Amanah
melalui wawancara dan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas X dan XI, terlihat banyak warga
belajar tidak konsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung, bermain gadget
saat belajar serta ada beberapa dari warga belajar yang terlihat tidak semangat

saat pembelajaran berlangsung.

Adapun wawancara yang dilaksanakan peneliti dengan tutor mata
pelajaran Bahasa Indonesia yakni Ibu Lolla Afrillia pada tanggal 26 Juli 2023
di PKBM Titian Amanah Kayu Tanam mengenai hasil belajar pada pelajaran
Bahasa Indonesia kelas XI dan X Semester 2 pada tahun ajaran 2022/2023,
ditemui bahwasanya nilai warga belajar pada paket C di PKBM Titian Amanah

Kayu Tanam terbilang rendah dan jauh dari keberhasilan belajar.



Beliau memaparkan alasan kurangnya hasil belajar pelajaran Bahasa
Indonesia dipengaruhi banyak faktor seperti warga belajar yang kurang
memiliki perhatian saat tutor menerangkan pelajaran, banyak dari warga
belajar yang memiliki pandangan bahwa pelajaran Bahasa Indonesia hanya
sebatas dapat menggunakan Bahasa Indonesia saja, padahal sebenarnya
pelajaran Bahasa indonesia menjadi mata pelajaran yang cukup rumit apabila
tidak diikuti dengan serius dan penuh konsentrasi, sebab soal —soal dalam ujian
mata pelajaran Bahasa indonesia bersifat mengecoh sehingga akan banyak
yang terjebak saat pengerjaannya, dan menurut narasumber rendahnya minat
baca warga belajar menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar mata
Pelajaran Bahasa Indonesia warga belajar Paket C di PKBM Titian Amanah

Kayu Tanam.

Narasumber juga menjelaskan faktor rendahnya hasil belajar warga
belajar Paket C juga dikarenakan kurangnya motivasi dari orang tua serta
faktor lingkungan belajar warga belajar. Selain itu beliau juga memaparkan
kurangnya fasilitas pendukung untuk menunjang proses pembelajaran juga

menjadi salah satu rendahnya hasil belajar mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

Pada program paket C memiliki 27 peserta yang terdiri dari 7
perempuan, 20 laki — laki, dan 12 tenaga pendidik. Untuk mengetahui hasil
belajar yang kurang dari KKM 75, peneliti memaparkannya melalui tabel di
bawah ini, bagian berwarna dalam tabel ialah warga belajar yang mendapatkan

nilai di bawah KKM.



Tabel.1 Nilai Ujian Akhir Semester 2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Paket C
PKBM Titian Amanah Tahun Ajaran 2022/2023.

No | Nama KKM Nilai Kelas
1. | Abdul Muhammad Fajri 75 75 X
2. | Dewanda Dea 75 67 X
3. | Dito Perdana Putra 75 70 X
4. | Donny Siswanto 75 75 X
5. | Fauzi Afandi 75 70 X
6. | Febriansyah Pratama 75 70 X
7. | Liza Purnama Sari 75 80 X
8. | Muhammad Ravvy 75 72 X
9. | Muhammad Riski Arifin 75 80 X
10. | Rahman Dwi Putra 75 70 X
11. | Rahul Saputra 75 68 X
12. | Safrizal 75 75 X
13. | Agustoni Irawan 75 70 XI
14. | Dika Yulia Murni 75 75 XI
15. | Fadli Hidayat 75 65 XI
16. | Gusti Alfiandi 75 72 X1
17. | Hidayati 75 80 XI
18. | Jekri Muzakar 75 80 XI
19. | M. Alfajri 75 75 XI
20. | Merlina 75 68 XI
21. | Muhammad Rizky Dwi Prayuda 75 70 XI
22. | Naufal Zakiy Alfalah 75 76 X1
23. | Ornela Alifa Putri 75 70 XI
24. | Radit Luvikry 75 76 XI
25. | Rahmad Hidayat 75 65 XI
26 | Rika Rahmadani 75 70 XI
27. | Ruslandi 75 65 XI

Sumber : TU PKBM Titian Amanah 2023

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwasanya masih banyak warga belajar
masih berada di bawah nilai KKM yaitu 75, peneliti menduga rendahnya

kesiapan untuk belajar menjadi penyebab rendahnya hasil belajar warga belajar



hasil di mana pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Hamalik (dalam
Ariansyah, 2017) menyatakan bahwa ’keberhasilan belajar juga ditentukan
oleh faktor kesiapan. Ketika belajar warga belajar memerlukan kesiapan agar
dapat menerima pembelajaran yang lebih optimal. Maka dari itu, diharapkan

warga belajar memiliki aspek kesepian belajar’’.

Selain metode pembelajaran yang berpengaruh terhadap proses dan
hasil belajar, faktor internal dari warga belajar sendiri juga sangat berpengaruh
terhadap proses serta hasil pembelajarannya. Salah satu faktor nya yaitu
kesiapan. Menurut Nasution (2010) kesiapan merupakan kondisi keiatan
belajar itu sendiri, tanpa kesiapan proses belajar tidak akan terjadi, kondisi

kesiapan meliputi perhatian, motivasi belajar dan perkembangan kesiapan.

Kesiapan yang rendah akan berpengaruh pada hasil belajar, sebab
warga belajar akan mudah dalam mencerna pelajaran yang diterangkan tutor
apabila ia memiliki kesiapan untuk belajar. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “’Hubungan Antara Kesiapan Belajar
dengan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C di PKBM Titian Amanah,

Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman’’

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ditemui, identifikasi masalahnya

sebagai berikut :

1. Rendahnya kesiapan belajar warga belajar paket C pada mata Pelajaran

Bahasa Indonesia di PKBM Titian Amanah Kayu Tanam.



2. Persepsi yang salah warga belajar paket C di PKBM Titian Amanah Kayu

Tanam terhadap Pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Rendahnya minat baca warga belajar paket C di PKBM Titian Amanah

Kayu Tanam terhadap Pelajaran Bahasa Indonesia.

4. Kurangnya motivasi dari orang tua warga belajar di PKBM Titian Amanah

Kayu Tanam.

9]

. Lingkungan belajar yang kurang mendukung proses pembelajaran.

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah terbatas pada segi bagaimana ‘’Hubungan Antara
Kesiapan Belajar Dengan Hasil Belajar Paket C di PKBM Titian Amanah

Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman’’.

. Rumusan Masalah

Berdasar batasan masalah, peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini yakni bagaimana ‘’Hubungan Antara Kesiapan Belajar dengan
Hasil Belajar Paket C di PKBM Titian Amanah Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam,

Kabupaten Padang Pariaman’’.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Melihat gambaran kesiapan warga belajar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada program paket C di PKBM Titian Amanah, Kecamatan

Kayu Tanam.

2. Melihat gambaran hasil belajar warga belajar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada program paket C di PKBM Titian Amanah, Kecamatan

Kayu Tanam.

3. Mengetahui hubungan antara kesiapan belajar dengan hasil belajar warga
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada program paket C di

PKBM Titian Amanah, Kecamatan Kayu Tanam.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ialah :
1. Secara teoritis

Sebagai sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu pendidikan

nonformal, khususnya yang berhubungan dengan PKBM.
2. Secara praktis.

a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi lembaga dalam

meningkatkan kualitas PKBM.

b. Bagi warga belajar penelitian ini bermanfaat sebagai motivasi untuk

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan pentingnya



kesiapan belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh nantinya dapat

memuaskan.

G. Definisi Operasional

Dalam upaya menghindari berbagai macam kesalahan yang ada pada penelitian
ini, maka ada penegasan dan penjelasan istilah dalam judul yang digunakan

yaitu :

1. Kesiapan Belajar

Readiness ialah sesuatu yang dapat meningkatkan kesediaan
seseorang untuk merespons dengan cara positif. Seseorang yang telah
melalui proses persiapan yang matang akan menunjukkan kemauan dalam
belajar dan akan menjalankan proses belajar dengan baik. Sesuai dengan
pernyataan Djamarat (dalam Indriastuti ef al., 2017) “’Seseorang yang siap
melaksanakan suatu kegiatan pendidikan disebut dengan Readiness

(kesiapan belajar)’’.

Kesiapan belajar mengacu pada keadaan yang ada sebelum proses
belajar yang sesungguhnya. Tanpa kesiapan, perolehan pengetahuan tidak
akan terjadi. Nasution (2010) mendefinisikan kesiapan belajar sebagai
perpaduan dari perhatian dalam belajar, motivasi, dan pengembangan

kesiapan.
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a. Perhatian Belajar

Perhatian adalah proses kognitif yang melibatkan pemilihan
objek tertentu dari sejumlah banyak hal, yang mengakibatkan
pengecualian terhadap hal-hal lainnya (Nasution, 2010). Aktivitas
perhatian dalam proses pembelajaran merujuk pada tindakan yang
disengaja yang digunakan oleh mahasiswa untuk memfokuskan
konsentrasi mereka selama proses pembelajaran. Peserta didik
melibatkan diri dalam beberapa tugas untuk meningkatkan
perhatian, termasuk aktivitas visual, berbicara, mendengarkan,
menulis, dan aktivitas kognitif.

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu perhatian belajar
terhadap proses pembelajaran merujuk pada tindakan atau keadaan
warga belajar yang memfokuskan konsentrasi mereka selama
proses pembelajaran. Perhatian belajar yang dibahas dalam
penelitian ini berkaitan dengan, konsentrasi, minat belajar, serta
ketanggapan warga belajar dalam belajar.

b. Motivasi
Untuk membangkitkan semangat belajar siswa sehingga
kegiatan belajar terlaksana secara maksimal dapat dilakukan
dengan motivasi. Menurut J. Stanford (dalam F Cassio, 2015)
“Motivation is a state of energy within an organism that helps guide
it towards achieving a specific objective or goal.” (Motivasi adalah

keadaan yang mendorong seseorang menuju tujuan khusus).
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Motivasi sangat penting dalam penguasaan tugas untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar, motivasi ini disebut dengan
motivasi intrinsik dan keberhasilannya akan memberi rasa
kepuasan akan kemampuan yang dimilikinya (Nasution 2010).

“’Motivasi merupakan sebuah pertanda psikologis yang di
dalamnya terdapat hal yang mendukung seseorang untuk
melakukan sebuah tindakan dengan maksud tertentu’’, (Menka,
Aini, 2020)

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini kekuatan
internal maupun eksternal yang menggerakkan warga belajar untuk
mencapai tujuan belajarnya meliputi aspek : memiliki cita — cita,
kehadiran dalam mengikuti proses belajar, dorongan belajar dari
tutor, dorongan belajar dari orang tua. Sehingga tercapainya hasil
akademik yang maksimal.

Perkembangan kesiapan

Kesiapan ialah proses transformasi yang terjadi pada
individu seiring dengan pertumbuhan dan akumulasi pengetahuan
serta pengalaman yang mereka peroleh. Pengembangan kesiapan
adalah sebuah proses yang menimbulkan perubahan yang muncul
dari perkembangan dan pertumbuhan individu, sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Nasution (2010).

Perbedaan dalam perkembangan kesiapan peserta didik

berasal dari dalam kemampuan intelektual yang sudah ada
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sebelumnya. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya sejalan
dengan pengetahuan dan tingkat perkembangan yang dimiliki oleh
para siswa untuk memastikan kesiapan mereka dalam memahami
materi pelajaran. Istilah "perkembangan kesiapan" dalam penelitian
ini merujuk pada perubahan yang terjadi pada siswa setelah mereka
terlibat dalam aktivitas pembelajaran dalam kurikulum. Mislanya
kemampuan menyimpulkan materi, kemampuan menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari — hari, keseriusan dalam belajar,
kemampuan mengingat materi yang telah dipelajari. kemampuan
mengerjakan soal latthan yang diberikan tutor, kemampuan
menyelesaikan pr (pekerjaan rumah) dengan tepat waktu.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merujuk pada pencapaian yang siswa peroleh sebagai
hasil langsung dari upaya belajar mereka yang tekun. Hasil belajar ialah
hasil perubahan perilaku, sikap dan keterampilan peserta didik yang dapat
diukur dan diamati, Hamalik (dalam Ariansyah, 2017). Faktor yang
berpengaruh terhadap hasil belajar dapat dikategorikan dalam dua tipe

utama: pengaruh internal dan pengaruh eksternal.

Faktor internal termasuk keadaan fisiologis peserta didik minat
untuk belajar, tingkat kecerdasan, serta bakat dan minat peserta didik.
Faktor eksternalnya yakni kurikulum yang digunakan, metode pengajaran

yang dilaksanakan, fasilitas dan sarana belajar, interaksi antara peserta
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didik dengan guru serta lingkungan, serta kedisiplinan yang diterapkan

dalam sekolah / lembaga.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar yaitu perubahan perilaku
belajar yang dapat dilihat dan dialami sebagai perubahan sikap,
kemampuan, dan keterampilan seseorang dalam menjalani proses
pembelajaran pada jenjang pendidikan tertentu. Jadi hasil belajar dalam
penelitian adalah nilai ujian akhir pelajaran Bahasa Indonesia semester

genap tahun ajaran 2022 / 2023.



